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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan representasi melalui model DMR menggunakan media LKPD materi fungsi pada siswa kelas VIII A SMP Islam 1 Pujon. Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus 1 dan berakhir pada siklus 2. Pada siklus 1 menunjukkan bahwa hasil tes akhir siklus diperoleh 62,96% dengan kategori tidak berhasil, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 88,89% dengan kategori berhasil. Nilai rata-rata kelas siklus 1 diperoleh 67,11 dengan kategori tidak berhasil, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 76,52 sehingga dinyatakan berhasil. Persentase kegiatan guru pada siklus 1 dan siklus 2 dinyatakan berhasil dengan skor 80,14% dan 83,82%. Adapun persentase kegiatan siswa pada siklus 1 diperoleh skor 79,68% dikategorikan tidak berhasil, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 82,5% dikategorikan berhasil. Respon siswa terhadap model pembelajaran siklus 1 diperoleh perentase sebesar 50% dikategori tidak berhasil, sedangkan pada siklus 2 diperoleh 66,67% dikategorikan berhasil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan representasi melalui model DMR menggunakan media LKPD dinyatakan berhasil.
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PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa masalah salah satunya yaitu rendahnya kemampuan representasi matematika siswa yang disebabkan oleh metode guru dalam pembelajaran kurang diterima oleh siswa dan ketika pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide-ide atau mereprentasikan hasil pekerjaannya, sehingga kemampuan representasi siswa menjadi rendah.
Menurut Fadjar (2014:9) representasi dapat dikatakan membuat, mengartikan, mengubah, membedakan dan menginterpretasi bentuk matematika lain serta memahami hubungan antar bentuk atau representasi tersebut. Representasi terdiri dari berbagai bentuk seperti grafik, diagram, tabel, persamaan atau ekspresi matematika serta kata-kata atau teks tertulis. 
Kenyataan yang terjadi pada siswa kelas VIII A SMP Islam 1 Pujon adalah sulit untuk merepresentasikan jawaban ke dalam berbagai bentuk representasi seperti gambar, tulisan maupun lisan dikarenakan guru kurang memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan jawaban dengan bahasa mereka sendiri. Dalam kasus ini guru sebagai sumber informasi, sedangkan siswa dalam kegiatan pembelajaran cenderung pasif. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat dan mengerjakan soal. Dengan demikian pengalaman belajar yang mereka miliki tidak dapat berkembang secara maksimal.
Salah satu solusi yang dapat meningkatkan kemampuan representasi khususnya pada pembelajaran matematika yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menurut Suprijono (2012:54) model pembelajaran kooperatif merupakan model belajar dalam kelompok kecil, yang memungkinkan siswa saling membantu dalam memahami suatu konsep, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman sebagai masukan serta kegiatan lain yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Model kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya adalah Diskursus Multi Represenatsi (DMR), dengan tipe ini siswa dapat berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.
Menurut Suyatno (2009:69) Model pembelajaran DMR merupakan model yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membentu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok dan individual. Langkah-langkahnya model pembelajaran DMR adalah persiapan, pendahuluan, pengembangan, penerapan dan penutup. Model pembelajaran DMR memiliki langkah-langkah seperti yang diungkapkan oleh Lestari dan Yudhanegara (2015:70) yaitu; (1) persiapkan lembar kerja dan media pembelajaran; (2) pembagian kelompok secara heterogen; (3) membangkitkan minat siswa melalui eksplorasi menggunakan media; (4) pengembangan masalah; (5) penerapan pemecahan masalah dalam diskusi kelompok; (6) laporan akhir tiap kelompok.
Selain menggunakan model pembelajaran, media juga disarankan untuk digunakan dengan tujuan untuk mempermudah siswa mempelajari materi yang diajarkan. Salah satu media yang efekif yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Prastowo (2012:204) LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kerja yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai. Secara umum, LKPD memiliki beberapa manfaat antara lain; (a) membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran; (b) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar; (c) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar; (d) membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis; (e) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; (f) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan kemampuan representasi matematika siswa melalui model Diskursus Multi Representasi (DMR) menggunakan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi fungsi kelas VIII SMP Islam 1 Pujon. Dengan menggunakan model pembelajaran DMR dan media LKPD akan membantu meningkatkan kemampuan representasi siswa, karena siswa dapat berdiskusi bersama kelompok masing-masing dengan berorientasi pada penggunaan berbagai bentuk representasi dan akan terbantu dengan adanya media LKPD karena terdapat beberapa soal yang dapat diselesaikan oleh siswa.

METODE
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif sebagai pendukungnya. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian  yang  ditujukan  untuk  mendeskripsikan  dan memperoleh  gambaran  keadaan  atau  peristiwa  secara  ilmiah. Oleh karena itu penelitian ini masih bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2015:205). Selain pendekatan kualitatif, peneliti juga menggunakan pendekatan kuantitatif yang artinya data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:7).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto dkk (2014:3) penelitian tindakan kelas adalah suatu pencerminan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam hal ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas partisipan, sebab penelitian ini terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai akhir, penyajian hasil penelitian berupa laporan dan penelitian ini dirancang menggunakan tahap siklus. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan siswa di dalam kelas. Dalam setiap siklus terdiri dari beberapa tahap antara lain; (1) pendahuluan; (2) kegiatan inti; (3) penutup. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam 1 Pujon yang berlokasi di Jl. Masjid No. 03, Ngroto, Pujon. Tindakan penelitian dilakukan pada kelas VIII A yang berjumlah 27 siswa dengan kemampuan siswa yang heterogen. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran ganjil 2018/2019.

Jenis data dan Sumber data
Menurut Arikunto (2013:161) data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. Jenis data dalam penelitian ni ada 2 macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data hasil penelitian yang berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan (Moleong, 2013:6). Data ini diperoleh dari hasil observasi kegiatan guru, observasi kegiatan siswa dan catatan lapangan. Adapun jenis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2011:7) mengataka bahwa data kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka, pengumpulan data menggunakan instrumen dan analisis menggunakan statistik. Dalam hal ini data berupa nilai siswa pada tes akhir siklus. Data kuantitatif ini digunakan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari data kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, antara lain; (1) siswa; (2) guru; 
(3) pengamat. 

Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian  adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2011:224). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain; (1) Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegasi, kemampun atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193); (2) Observasi atau yang disebut dengan pengamatan adalah kegiatan pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2010:198); (3) Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2013:186); (4) catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2012:209). Dalam proses pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen penelitian untuk mempermudah melaksanakan penelitian.
Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2013:192) langkah ketujuh dalam pola prosedur meneliti, yaitu menentukan dan menyusun instrumen. Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian agar dapat terlaksana dengan baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; (1) soal tes akhir siklus. Menurut Arikunto (2010:194) soal tes terdiri dari banyaknya butir tes (item) yang masing-masing mengukur satu jenis variabel; (2) lembar observasi merupakan lembaran yang berisi daftar jenis kegiatan-kegiatan yang mungkin timbul dan diamati. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan lembar observasi untuk kegiatan siswa; (3) Pedoman adalah panduan, petunjuk dan acuan. Menurut Sugiyono (2015:231) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam; (4) catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam  dalam lembar observasi. Dengan demikian diharapkan tidak ada yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian. Menurut Moleong (2013:209) penemuan pengetahuan atau teori harus didukung oleh data kongkret dan bukan ditopang oleh yang berasal dari ingatan. Dari semua instrumen penelitian yang digunakan peneliti, sebelumnya telah divalidasi oleh validator yaitu Bapak Abdul Halim Fathani, S.Si, M.Pd. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengecekkan keabsahan data triangulasi, ketekunan pengamat dan pengecekan sejawat. 

Analisis Data kualitatif dan kuantitatif
Dalam hal ini, analisis data hasil kualitatif dan kuantitatif dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2. Analisis data kualitatif terdiri dari tiga komponen yang saling terkait satu sama lain, yaitu; (1) mereduksi data: merangkum, melihat hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2012:246); (2) display data: menyajikan data yang telah direduksi secara naratif; (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Selanjutnya peneliti menggunakan analisis data kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif hanya sebagai pendukung, tidak sampai pada uji statistik. Kriteria keberhasilan kemampuan representasi matematika siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada tes akhir siklus. Dalam hal ini peneliti menggunakan kriteria keberhasilan nilai rata-rata tes siswa yaitu  70 dimana 75% siswa mendapat nilai . Data hasil nilai tes akhir siklus ini akan dianalisis secara deskriptif.

Tahap-tahap Penelitian
	Dalam penelitian tindakan ini tahapan penelitian mengacu kepada kerangka kerja pembelajaran dan siklus penelitian tindakan. Tahapan tersebut mencakup; (1) kegiatan pra penelitian, dan (2) kegiatan penelitian. Dalam tahap pratindakan peneliti menentukan lokasi penelitian, meminta izin pada pihak sekolah, menemui guru bidang studi matematika SMP Islam 1 Pujon Bapak Muttaqin, S.Si serta menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. Tahap kedua yaitu tahap kegiatan penelitian yang terdiri 4 tahapan antara lain; (a) tahap perencanaan (planning); (b) tahap pelaksanaan tindakan (acting); (c) observasi; (d) Refleksi. Dari beberapa tahap tersebut, harus dilaksanakan pada setiap siklus. Apabila pada siklus 1 telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan maka penelitian dapat diakhiri. Namun, apabila penelitian siklus 1 belum memenuhi kriteria keberhsilan tindakan maka penelitian akan berlanjut pada siklus berikutnya.
HASIL
	Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Siklus pertama dilakukan pada tanggal 24 - 26 Juli 2018, sedangkan siklus 2 dilakukan pada tanggal 31 Juli – 02 Agustus 2018 di SMP Islam 1 Pujon. Setiap siklus dilaksanakan tiga kali tatap muka dengan rincian pertemuan pertama pemberian materi kepada siswa, pertemuan kedua siswa berdiskusi dengan menerapkan model pembelajaran DMR menggunakan media LKPD. Selama proses penelitian, peneliti dibantu oleh Bapak Muttaqin, S.Si selaku pengamat I dan Nudiya Ilma Atsara selaku pengamat II.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bidang studi matematika kelas VIII SMP Islam 1 Pujon, Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang digunakan dalam pembelajaran matematika adalah  siswa mendapat nilai . Oleh sebab itu, peneliti menggunakan standar tersebut. Peneliti juga menetapkan keberhasilan tindakan pada tabel berikut.
Tabel 1 Kriteria Keberhasilan Tindakan
	Kriteria Keberhasilan
	Instrumen
	Teknik Pengumpulan Data

	 siswa mendapat nilai tes 
	Lembar soal tes akir siklus
	Tes

	Nilai rata-rata tes siswa mendapat 
	Lembar soal tes akhir siklus
	Tes

	Persentase aktivitas guru 
	Lembar observasi kegiatan guru
	Observasi

	Persentase aktivitas siswa 
	Lembar observasi kegiatan siswa
	Observasi

	Persentase respon siswa terhadap model dan media pembelajaran 
	Lembar wawancara siswa
	Wawancara 


 
Pelaksanaan Siklus I 
	Pada siklus I, peneliti melaksanakan tindakan pada pertemuan pertama yaitu pemberian materi, pada siklus ini peneliti menjelaskan konsep relasi dan fungsi, bentuk-bentuk relasi dan fungsi. pertemuan kedua siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing dengan menerapkan model pembelajaran DMR menggunakan media LKPD. Pada pertemuan ketiga atau terakhir peneliti mengadakan tes akhir siklus I. Hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I	
	No.
	Aktifitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max.
	Skor Pengamat
	Skor Max.
	Skor Pengamat

	
	
	
	I
	II
	
	I
	II

	1
	Pendahuluan 
	24
	19
	19
	24
	21
	19

	2
	Kegiatan inti
	28
	21
	20
	28
	22
	21

	3
	Penutup 
	16
	14
	14
	16
	14
	14

	Skor Total
	68
	54
	53
	68
	57
	54

	Skor rata-rata (%)
	100%
	79,41%
	77,94%
	100%
	83,82%
	79,41%

	Taraf keberhasilan 
	Sangat berhasil
	Berhasil
	Berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Berhasil



Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan guru pada siklus I ini adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat berhasil.
Tabel 3 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I
	No.
	Aktifitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max.
	Skor Pengamat
	Skor Max.
	Skor Pengamat

	
	
	
	I
	II
	
	I
	II

	1
	Pendahuluan 
	24
	21
	20
	24
	21
	21

	2
	Kegiatan inti
	40
	29
	29
	40
	31
	29

	3
	Penutup 
	16
	14
	13
	16
	14
	13

	Skor Total
	80
	64
	62
	80
	66
	63

	Skor rata-rata (%)
	100%
	80%
	77,5%
	100%
	82,5%
	78,75%

	Taraf keberhasilan
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Berhasil



Berdasarkan Tabel 3 di atas, dikatahui bahwa hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I ini adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyataka berhasil namun belum memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Tabel 4 Hasil Catatan Lapangan Siklus I
	No.
	Hal yang diamati
	Catatan

	
	
	Pengamat I
	Pengamat II

	Pertemuan Pertama

	1
	Perilaku siswa
	Sebagian siswa sibuk berbicara dengan temannya.
	Beberapa siswa keluar masuk kelas.

	2
	Tanggapan siswa
	Hanya siswa yang duduk didepan yang memperhatikan .
	Sebagian siswa masih terlihat pasif.

	3
	Keseriusan siswa 
	Sebagian siswa bermain sendiri.
	Beberapa siswa laki-laki memukul-mukul meja.

	4
	Catatan aktivitas guru ketika di kelas
	Suara guru kurang keras.
	Guru kurang tegas dalam mengelola kelas.

	5
	Kometar dan saran pengamat
	Sebaiknya guru menambah volume suara karena kelas masih terbilang ramai.
	Seharusnya guru lebih tegas dalam mengelola kelas.

	Pertemuan Kedua

	1
	Perilaku siswa
	Siswa mau memperhatikan guru.
	Siswa lebih tenang dalam pembelajaran.

	2
	Tanggapan siswa
	Siswa antusias mengikuti pembelajaran
	Siswa aktif bertanya kepada guru.

	3
	Keseriusan siswa 
	Siswa melakukan diskusi kelompok dengan baik.
	Berdiskusi dengan baik.

	4
	Catatan aktivitas guru ketika di kelas
	Kurang mengontrol jalannya diskusi kelompok.
	Pengelolaan kelas usdah cukup baik.

	5
	Kometar dan saran pengamat
	Pembelajaran berlangsung kondusif.
	Keseluruhan sudah baik.



Hasil wawancara siklus 1
Hasil wawancara pada siklus I menunjukkan bahwa siswa kurang senang dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran DMR dengan media LKPD karena ada 3 siswa yang merasa senang dan ada 3 siswa merasa tidak senang. Dengan persentase , siswa senang , sehingga kriteria keberhasilan wawancara tidak memenuhi karena dapat dikatakan memenuhi apabila siswa senang . 
Tabel 5 Hasil Tes Akhir Siklus I
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah siswa
	Jumlah nilai seluruh siswa
	Nilai rata-rata kelas
	Jumlah siswa yang tuntas
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	Persentase ketuntasan

	Jumlah
	27
	1812
	67,11
	17
	10
	62,96%



Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diuraikan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 67,11, sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil tes pada siklus I ini belum memenuhi skor yang ditetapkan sebagai kriteria ketuntasan belajar. Adapun jumlah siswa yang tuntas dalam tes yaitu 17 anak sedangkan 10 anak tidak tuntas, sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa menunjukkan angka 62,96%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa masih kurang dan tidak mencapai SKBM.

Tabel 6 Kriteria Keberhasilan dan Hasil Penelitian Siklus I
	Aspek yang dinilai
	Ketuntasan hasil tes akhir siklus I
	Nilai rata-rata tes siswa
	Keterlaksanaan kegiatan guru
	Keterlaksanaan kegiatan siswa
	Respon Siswa 

	Kriteria keberhasilan
	75%
	70
	80%
	80%
	>50

	Hasil penelitian
	62,96%
	67,11
	80,14%
	79,68%
	50%

	Keterangan
	Tidak Tuntas 
	Tidak tuntas
	Tuntas
	Tidak Tuntas
	Tidak Tuntas



Berdasarkan kesimpulan siklus I yang dinyatakan tidak berhasil, maka peneliti akan melaksanakan tindakan berikutnya pada siklus II dengan tetap mempertahankan dan meningkatkan kelebihan serta meningkatkan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Berdasarkan kesimpulan pada tindakan siklus I, terdapat kendala-kendala dan perbaikan yang harus dilasanakan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Kendala dan Perbaikan Siklus
	No.
	Kendala 
	Perbaikan 

	1
	Suasana kelas cukup gaduh saat proses pembelajaran.
	Guru harus mampu membuat suasana kelas menjadi lebih kondusif.

	2
	Minimnya antusias siswa untuk mengikuti pelajaran matematika.
	Guru lebih memotivasi siswa dan menyiapkan hal-hal menarik agar siswa lebih antusias.

	3
	Sulitnya menegur siswa agar tidak keluar masuk kelas saat proses pembelajaran berlangsung.
	Guru harus lebih tegas dalam menegur siswa namun tidak membuat siswa takut untuk mengikuti pelajaran.

	4
	Rendahnya kemampuan representasi matematika yang dimiliki siswa.
	Pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) dengan media Lembar Kerja Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa.


Pelaksanaan siklus II
Pada siklus I, peneliti melaksanakan tindakan pada pertemuan pertama yaitu pemberian materi, pada siklus ini peneliti menjelaskan konsep korespondensi sau-satu dan menghitung banyaknya korespondensi satu-satu. Pertemuan kedua siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing dengan menerapkan model pembelajaran DMR menggunakan media LKPD. Pada pertemuan ketiga atau terakhir peneliti mengadakan tes akhir siklus II. Hasil penelitian pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.

	No.
	Aktifitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max.
	Skor Pengamat
	Skor Max.
	Skor Pengamat

	
	
	
	I
	II
	
	I
	II

	1
	Pendahuluan 
	24
	21
	20
	24
	21
	20

	2
	Kegiatan inti
	28
	23
	21
	28
	23
	22

	3
	Penutup 
	16
	14
	14
	16
	15
	14

	Skor Total
	68
	58
	55
	68
	59
	56

	Skor rata-rata (%)
	100%
	85,29%
	80,88%
	100%
	86,76%
	82,35%

	Taraf keberhasilan
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil


Tabel 8 hasil observasi kegiatan guru siklus II

	

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan guru pada siklus II ini adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat berhasil.

Tabel 9 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II
	No.
	Aktifitas Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max.
	Skor Pengamat
	Skor Max.
	Skor Pengamat

	
	
	
	I
	II
	
	I
	II

	1
	Pendahuluan 
	24
	22
	21
	24
	22
	21

	2
	Kegiatan inti
	40
	30
	30
	40
	31
	30

	3
	Penutup 
	16
	14
	14
	16
	15
	14

	Skor Total
	80
	66
	65
	80
	68
	65

	Skor rata-rata (%)
	100%
	82,5%
	81,25%
	100%
	85%
	81,25%

	Taraf keberhasilan
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil
	Sangat berhasil



Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dikatahui bahwa hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II ini adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat berhasil.










	No.
	Hal yang diamati
	Catatan

	
	
	Pengamat I
	Pengamat II

	Pertemuan Pertama

	1
	Perilaku siswa
	Siswa sudah memperhatikan guru dengan baik.
	Siswa mulai aktif.

	2
	Tanggapan siswa
	Siswa sudah aktif dalam pembelajaran.
	Siswa antusias mengikuti pembelajaran

	3
	Keseriusan siswa 
	Siswa sudah banyak yang serius namun masih ada sedikit yang asik sendiri.
	Siswa ramai namun positif.

	4
	Catatan aktivitas guru ketika di kelas
	Sudah berjalan dengan baik.
	Pengelolaan kelas baik.


Tabel 10 Hasil Catatan Lapangan Siklus II	











Hasil Wawancara Siklus II
Berdasarkan hasil wawancara siklus II, menunjukkan bahwa siswa senang dalam megikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model DMR dengan media LKPD karena terdapat 4 siswa yang mengatakan senang dan 2 siswa yang tetap merasa tidak senang (siswa senang ) dengan persentase , sehingga kriteria keberhasilan wawancara telah memenuhi yaitu persentase siswa senang sebesar  

Tabel 11 Hasil Tes Akhir Siklus II
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah siswa
	Jumlah nilai seluruh siswa
	Nilai rata-rata kelas
	Jumlah siswa yang tuntas
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	Persentase ketuntasan

	Jumlah
	27
	2066
	76,52
	24
	3
	88,89%



Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat diuraikan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 76,52, sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil tes pada siklus II ini telah memenuhi skor yang ditetapkan sebagai kriteria ketuntasan belajar. Adapun jumlah siswa yang tuntas dalam tes yaitu 24 anak sedangkan 3 anak tidak tuntas, sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa menunjukkan angka 88,89% hal ini dapat dinyatakan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sudah sangat berhasil dan telah mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM) yang ditetapkan yaitu  siswa memperoleh nilai 

Tabel 12 Kriteria Keberhasilan dan Hasil Penelitian Siklus II
	Aspek yang dinilai
	Ketuntasan hasil tes akhir siklus I
	Nilai rata-rata tes siswa
	Keterlaksanaan kegiatan guru
	Keterlaksanaan kegiatan siswa
	Respon Siswa

	Kriteria keberhasilan
	75%
	70%
	80%
	80%
	>50%

	Hasil penelitian
	88,89%
	76,52
	
	82,5%
	66,67%

	Keterangan
	Berhasil 
	Berhasil 
	Berhasil 
	Berhasil 
	Berhasil 



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi matematika SMP Islam 1 Pujon yaitu Bapak Muttaqin, S.Si diketahui bahwa kemampuan representasi matematika siswa kelas VIII A tergolong rendah. Aktivitas siswa di dalam kelas juga tidak kondusif dan siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran matematika. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berencana melakukan penelitian terhadap siswa kelas VIII A SMP Islam 1 Pujon dengan menerapkan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) menggunkan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
	Tujian penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa melalui penerapan model DMR dengan media LKPD dapat meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa pada materi fungsi. 
Dalam penelitian ini setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Dimana pertemuan pertama pemberian materi, pertemuan kedua siswa melakukan diskusi kelompok dengan menerapan model pembelajaran DMR pertemuan ketiga (terakhir) diadakan tes akhir siklus. Dimana model DMR memiliki beberapa tahap yaitu; (1) Persiapkan lembar kerja dan media pembelajaran; (2) Pembagian kelompok secara heterogen; (3) Membangkitkan minat siswa melalui eksplorasi menggunakan media; (4) Pengembangan permasalahan; (5) Penerapan pemecahan masalah dalam diskusi kelompok; (6) Laporan akhir tiap kelompok.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru siklus I, diperoleh persentase sebesar 80,14%, pada siklus II persentase kegiatan guru mengalami peningkatan menjadi 83,82%, sehingga taraf keberhasilan pada siklus I dan siklus II dikategorikan sangat baik. Kemudian dari hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I diperoleh persentase sebesar 79,68% dengan taraf keberhasilan dikategorikan berhasil namun belum memenuhi kriteria, sedangkan pada siklus II hasil observasi kegiatan siswa dipeoleh persentase sebesar 82,5% dengan kategori sangat berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa pada saat kegiatan pembelajaran dengan model DMR menggunakan media LKPD mengalami peningkatan.
Pada pelaksanaa siklus I, sebanyak 17 dari 27 siswa telah tuntas dalam mengikuti tes akhir siklus, sehingga diperoleh  nilai rata-rata kelas 67,11 dan persentase ketuntasan sebesar 62,96%. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditentukan. Pada pelaksanaan siklus II, sebanyak 24 dari 27 telah tuntas mengikuti tes akhir siklus II, sehingga diperoleh nilai rata-rata 76,52 dengan persentase ketuntasan sebesar 88,89%. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pada tes akhir siklus II ini telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa, repon siswa pada model pembelajaran DMR dengan media LKPD diperoleh persentase sebesar 50%, sedangkan pada pelaksanaan siklus II diperoleh persentase sebesar 66,67%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model DMR dengan media LKPD pada materi fungsi mendapat respon positif dari siswa.

Adapun paparan data hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II dalam penerapan model Diskursus Multi Representasi (DMR) dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hasil penelitian siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13 Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II
	Kriteria Keberhasilan
	Siklus I
	Taraf Keberhasilan Tindakan
	Siklus II
	Taraf Keberhasilan Tindakan

	 siswa mendapat nilai tes 
	62,96%
	Tidak Berhasil
	88,89%
	Berhasil

	Nilai rata-rata tes siswa mendapat 
	67,11
	Tidak Berhasil
	76,52
	Berhasil

	Persentase aktivitas guru 
	80,14%
	Berhasil
	83,82%
	Berhasil

	Persentase aktivitas siswa 
	79,68%
	Tidak Berhasil
	82,5%
	Berhasil

	Persentase respon siswa terhadap model dan media pembelajaran 
	50%
	Tidak Berhasil
	66,67%
	Berhasil




SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Hasil peningkatan kemampuan representasi matematika siswa menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi Reresentasi (DMR) dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di setiap akhir siklus, rata-rata kelas yang dicapai pada siklus I adalah 67,11 dengan kategori cukup baik namun belum memenuhi kriteria keberhasilan. Namun, pada sikus II mengalami peningkatan menjadi 76,52. Hal ini dapat dinyataan bahwa pembelajaran pada siklus II telah dinyatakan berhasil.s
b. Berdasarkan hasil kesesuaian observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh pengamat I dan pengamat II dengan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I diperoleh presentase sebesar  dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat berhasil, presentase tersebut mengalami peningkatan pada siklus II menjadi . Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada siklus I dan siklus II aktivitas guru dalam kelas dinyatakan telah berhasil.
c. Berdasarkan hasil kesesuaian observasi kegiatan siswa yang dilakukan oleh pengamat I dan pengamat II, pembelajaran pada siklus I diperoleh presentase sebesar  dengan taraf keberhaislan dikategorikan berhasil namun belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, presentase tersebut mengalami peningkatan pada siklus II yaitu sebesar  dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat berhasil. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah berhasil.
d. Berdasarkan hasil tes akhir siklus pada penelitian ini, siklus I diperoleh presentase ketuntasan sebesar 62,96% dengan taraf keberhasilan dinyatakan tidak tuntas. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II presentase ketuntasan tersebut mengalami peningkatan, sehingga diperoleh presentase sebesar 88,89% dengan taraf keberhasilan dinyatakan tuntas. Berdasarkan hasil tes akhir siklus tersebut dapat dinyatakan bahwa pada tindakan siklus II telah berhasil.
e. Berdasarkan hasil respon yang dilakukan dengan wawancara terhadap siswa, diperoleh persentase sebesesar 50% yang dikategorikan belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II, ternyata respon positif siswa terhadap model pembelajaran DMR menggunakan media LKPD meningkat menjadi 66,67%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah berhasil.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan representasi matematika siswa menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi fungsi kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun pelajaran 2018/2019 telah berhasil.
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